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ASPEK SOSIAL BUDAYA DALAM NOVEL ARAH LANGKAH 




Penelitian ini bertujuan (1) Mendeskripsikan struktur yang membangun 
dalam novel Arah Langkah karya Fiersa Besari ditinjau dari sosiologi 
sastr. (2) Mendeskripsikan aspek sosial yang terkandung dalam novel 
Arah Langkah karya Fiersa Besari dengan tinjauan sosiologi sastra. (3) 
Mendeskripsikan implementasi aspek sosial dalam novel Arah Langkah 
sebagai bahan ajar sastra di SMA. Metode yang digunakan adalah 
deskriptif  kualitatif dengan objek penelitian berupa aspek sosial dalam 
novel Arah Langkah karya Fiersa Besari dengan objek penelitian teks 
novel Arah Langkah karya Fiersa Besari yang diterbitkan oleh 
Mediakita setebal 300 halaman. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik pustaka, simak dan catat. Teknik validasi data 
yang digunakan adalah teknik triangulasi teori. Teknik analisis data 
menggunakan metode dielektik. Berdasarkan hasil analisis yang 
dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut (1) Secara struktural, alur 
dalam novel Arah Langkah, yaitu alur maju (Progresif). Tokoh dalam 
novel terdiri dari tokoh utama, yaitu Fiersa dan tokoh tambahan, yaitu 
Ayah, Ibu, Adik, Baduy, dan Prem . Latar waktu terjadi sepajang bulan 
April tahun 2018 sampai akhir  bulan April tahun 2018. Latar sosial 
dalam novel ini menceritakan idealisme,  kejujuran, saling peduli, dan 
saling menghormati satu sama lain yang mana tetap dipertahankan 
walaupun berada di lingkungan masyarakat yang penuh dengan 
perbedaan satu sama lain. (2) Aspek sosial dalam novel Arah Langkah 
terdapat tiga aspek sosial, yaitu aspek budaya, aspek lingkungan sosial, 
dan aspek ekonomi. (3) Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 
bahan ajar di SMA khususnya kelas XI semeter 1 KD 3.7 Menganalisis 
nilai-nilai (budaya, sosial, moral, agama, dan pendidikan) dalam novel 
dan KD 4.7 Mengungkapkan nilai-nilai (budaya, sosial, moral, agama, 
dan pendidikan) dalam novel secara lisan dan tertulis karena dapat 
digunakan sebagai patokan atau pedoman siswa dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia. 
 





This study aims to (1) Describe the constructing structure in Fiersa 
Besari's novel Arah Langkah in terms of the sociology of literature. (2) 
Describing the social aspects contained in Fiersa Besari's novel Arah 
Langkah with a review sociology of literature. (3) Describes the 
implementation of social aspects in the novel Step Direction as a literary 
teaching material in high school. The method used is descriptive 
qualitative with the object of research in the form of social aspects in 
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the novel Arah Langkah by Fiersa Besari with the object of novel text 
research by Arah Langkah by Fiersa Besari published by Mediakita, 
300 pages. Data collection techniques use library techniques, see and 
note. The data validation technique used is the theory triangulation 
technique. The data analysis technique uses the dielectic method. Based 
on the results of the analysis carried out, it can be concluded as follows. 
(1) Structurally, the flow in the novel Arah Langkah, namely the 
progressive. The characters in the novel consist of the main characters, 
namely Fiersa and additional figures, namely Father, Mother, Sister, 
Baduy, and Prem. The timeframe takes place on April 2018 until the 
end of April 2018. The social background in this novel tells of idealism, 
honesty, mutual care, and mutual respect for each other which is 
maintained despite being in a community full of differences from one 
another. (2) The social aspects in the novel Arah Langkah there are 
three social aspects, namely cultural aspects, social environmental 
aspects, and economic aspects. (3) The results of this study can also be 
used as teaching msterials in high school especially class XI in the level 
of 1 KD 3.7 Analyzing values (culture, social, moral, religious, and 
education) in novel verbally or in writing because it can be used as a 
benchmark or guideline for student in learning Indonesia. 
 




Teeuw (dalam Pradopo, 2003:167) menyatakan bahwa karya sastra tidak lahir 
dalam situasi kosong kebudayaannya, termasuk di dalamnya situasi sastranya. 
Dalam hal ini, karya sastra diciptakan berdasarkan konvensi sastra yang ada, 
yaitu meneruskan konvensi sastra yang ada. Sebagai sifat hakiki sastra, yaitu 
sifat kreatif sastra. Karya sastra yang timbul kemudian diciptakan 
menyimpangi ciri-ciri dan konsep estetik sastra yang ada. Ada ketegangan 
antara konvensi dan pembaharuan. 
Salah satu jenis karya sastra adalah novel. Novel merupakan usaha untuk 
meniru dunia kemungkinan atau peniruan dunia kemungkinan. Artinya, apa 
yang diuraikan di dalamnya bukanlah dunia sesungguhnya. Kemungkinan-
kemungkinan yang secara imajinatif dapat diperkirakan dan bisa diwujudkan. 
Dunia pengalaman pengarang merupakan inspirasi dalam proses kreatif 
penciptaan novel. Nurgiyantoro (2005:4) berpendapat bahwa novel 
merupakan sebuah karya fiksi yang menawarkan sebuah dunia imaginer yang 
dibangun melalui berbagai unsurnya.  
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Novel Arah Langkah dipilih untuk diteliti karena memiliki nilai sastra 
yang tinggi, di dalamnya terdapat cerita yang menarik. Terutama konflik-
konflik yang dialami tokoh utama Fiersa. . Novel ini tidak hanya menceritakan 
perjalanan yang melukiskan keindahan alam, budaya, dan masyarakatnya 
saja. Alasan pengarang menulis novel ini dan menceritakan perjalannya ini 
adalah agar pengarang dapat lebih mengetahui, memperdalam wawasan, dan 
mempelajari berbagai macam aspek-saspek sosial dan budaya-budaya di 
Indonesia. 
Berdasarkan uraian di atas penulis ingin melihat lebih dalam mengenai 
aspek sosial dalam novel Arah Langkah karya Fiersa Besari dengan 
menggunakan tinjauan sosiologi sastra dan implementasi sebagai bahan ajar 
sastra di SMA. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana 
struktur yang membangun dalam novel Arah Langkah karya Fiersa Besari, (2) 
bagaimana aspek sosial dalam novel Arah Langkah karya Fiersa Besari, dan 
(3) bagaimana implementasi aspek sosial dalam novel Arah Langkah karya 
Fiersa Besari sebagai bahan ajar sastra di SMA.  
Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan unsur-unsur struktur 
yang membangun dalam novel Arah Langkah karya Fiersa Besari, (2) 
mendeskripsikan aspek sosial dalam novel Arah Langkah karya Fiersa Besari, 
dan (3) mendeskripsikan implementasi aspek sosial dalam novel Arah 
Langkah karya Fiersa Besari sebagai bahan ajar sastra di SMA. 
Berdasarkan latar belakang di atas permasalahan yang dikaji dalam 
penelitian ini adalah Aspek Sosial dalam Novel Arah Langkah karya Fiersa 
Besari: Tinjauan Sosiologi Sastra dan Implementasinya Sebagai Bahan Ajar 
Sastra di SMA. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan sosiologi sastra. 
Beranjak dari segi etimologi, sosiologi adalah berasal dari kata kata “socio” 
atau “society” yang bermakna masyarakat dan “logi” atau “logos” yang 
artinya ilmu. Jadi, sosiologi adalah ilmu tentang masyarakat atau ilmu tentang 
kehidupan masyarakat. Rizer (dalam Faruk, 1994:2) menganggap sosiologi 
sebagai suatu ilmu pengetahuan yang multiparadigma.  
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Ayuatma, Suyitno, dan Kundharu (2014) meneliti “Novel Di Kaki Bukit 
Cibalak Karya Ahmad Tohari (Analisis Sosiologi Sastra).” Simpulan dari 
penelitian mereka adalah secara teoretis untuk memperkaya telaah sastra, 
membantu menginformasikan berbagai aspek sosial yang terdapat dalam 
karya tersebut, dan memotivasi masyarakat untuk berubah ke arah yang lebih 
baik. Selain itu, penelitian ini dapat diimplikasikan secara praktis dengan 
memaknai kandungan cerita tersebut dan menerapkan pesan kehidupan yang 
baik dalam kesehariannya. 
Teguh, Herman, dan Suyitno (2017) meneliti “Kajian Sosiologi Sastra 
Dan Pendidikan Karakter Dalam Novel Simple Miracles Karya Ayu Utami 
Serta Relevansinya Pada Pembelajaran Sastra Di SMA.” Simpulan dari 
penelitian mereka adalah aspek sosial terlihat dari adanya kepedulian sosial 
dan interaksi sosial dari tokoh-tokoh baik dalam satu anggota keluarga 
maupun di luar dari anggota keluarga. 
Ratna (2007:91) strukturalisme berarti paham mengenai unsur-unsur, 
yaitu struktur itu sendiri, dengan mekanisme antar hubungannya, di satu pihak 
lain hubungan antar unsur dengan totalitasnya. Analisis strukturalisme 
merupakan prioritas pertama sebelum diterapkannya analisis yang lain. 
Menurut Teeuw (dalam Nurgiyantoro, 2007:1), tanpa analisis struktural 
tersebut, kebulatan makna yang digali dari karya sastra tersebut tidak dapat 
ditangkap. Menurut A. Teeuw (dalam Ratna, 2003:8), penelitian aspek-aspek 
kemasyarakatan dipicu oleh strategi analisis strukturalisme, analisis yang 
semata-semata didasarkan atas hakikat otonomi karya. 
Novel mempunyai unsur-unsur yang saling berkaitan satu dengan yang 
lain secara erat dan saling menggantungkan. Stanton (2007:22-46) 
membedakan unsur pembangun novel ke dalam tiga bagian, yakni fakta cerita, 
tema dan sarana sastra. 
 Stanton (2007:33) karakter biasanya dipakai dalam dua konteks. Konteks 
pertama, karakter merujuk pada individu-individu yang muncul dalam cerita 
dan konteks kedua, karakter merujuk pada percampuran dari berbagai 
kepentingan, keinginan, emosi, dan prinsip moral dari individu-individu 
tersebut tampak. Latar (setting) adalah lingkungan yang melingkupi sebuah 
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peristiwa dalam cerita, semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa 
yang sedang berlangsung (Stanton, 2007:35). Stanton (2007:36-37) tema 
merupakan aspek cerita yang sejajar dengan makna dalam pengalaman 
manusia, sesuatu yang menjadikan suatu pengalaman begitu diingat. Stanton 
(2007:46) mengemukakan sarana sastra adalah metode (pengarang) memilih 
dan menyusun detail cerita agar tercapai pola-pola yang bermakna. Sarana 
sastra adalah agar pembaca dapat melihat berbagai fakta-fakta cerita melalui 
sarana yang sastra terdiri atas judul, sudut pandang, gaya dan tone, 
simbolisme, dan ironi di dalam karya sastra. 
Bahan ajar  Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas (SMA)  kurang. 
Salah satu kendala yang menyebabkan pembelajaran sastra kurang adalah 
tidak sesuainya bahan ajar sastra yang diberikan oleh guru. Bahan ajar yang 
disampaikan oleh guru tidak sesuai dengan perkembangan zaman. Jika 
pengajaran sastra dilakukan dengan cara yang tepat, maka pengajaran sastra 
dapat juga memberikan sumbangan yang besar untuk memecahkan masalah-
masalah nyata yang cukup sulit untuk dipecahkan di dalam masyarakat 
(Rahmanto, 2004:15). Mulyasa (2006:96) menyatakan bahwa bahan ajar 
merupakan salah satu bagian dari sumber ajar yang dapat diartikan sesuatu 
yang mengandung pesan pembelajaran, baik yang bersifat khusus maupun 
yang bersifat umum yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 
pembelajaran.  
Widodo dan Jasmadi (dalam Lestari, 2013:1) menyatakan bahwa bahan 
ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi 
pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain 
secara sistematis dan menarik dalam tujuan pencapaian KIKD. Jadi, istilah 
bahan ajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah suatu bahan/materi 
pelajaran yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan siswa 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. Mulyasa (2006: 96) menyatakan bahwa bentuk bahan ajar atau 
materi pembelajaran antara lain adalah bahan cetak dan noncetak. Bahan ajar 
cetak mtliputi hand out, buku, modul, LKS, brosur, dan leaflet. Bahan ajar 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Menurut Sutopo 
(2002:137) penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk mengungkapkan 
berbagai informasi kualitatif dengan pendeskripsian yang diteliti dan penuh 
nuansa untuk menggambarkan secara cermat sifat-sifat suatu hal, keadaan, 
fenomena, dan tidak terbatas pada pengumpulan data melainkan analisis 
interpretasi data. Penelitian kualitatif ini dapat diartikan bahwa penelitian ini 
menjelaskan suatu fenomena atau kejadian yang ada pada kehidupan 
masyarakat tentang proses menumbuhkan aspek sosial antar sesama manusia 
di dalam kehidupan sehari-hari, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan 
tindakan bagi masyarakat itu sendiri. Desain penelitian ini merupakan 
penelitian yang berkaitan dengan adanya aspek sosial pada kehidupan 
masyarakat disetiap daerah yang berbeda-beda. Sesuai judul, maka penelitian 
ini termasuk ke dalam bentuk penelitian deskripstif dengan metode penelitian 
kualitatif yang berpusat pada informasi baik tertulis ataupun lisan. 
Strategi yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian studi kasus  
terperancang (Embedded Case Study Research). Menurut Sutopo (2006:139) 
studi kasus terperancang adalah penelitian yang sudah terarah pada batasan 
atau focus tertentu yang dijadikan sasaran dalam penelitian.  
Aspek sosial dalam novel Arah Langkah karya Fiersa Besari adalah kata, 
frasa, dan kalimat  serta peristiwa yang ada dalam novel Arah Langkah  karya 
Fiersa Besari. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer, 
yaitu teks novel Arah Langkah karya Fiersa Besari terbitan Mediakita, Jakarta 
tahun 2018 cetakan pertama, tebal 300 halaman dan data sekunder dalam 
penelitian ini adalah artikel yang diperoleh dari internet. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pustaka, teknik simak dan catat. Menurut Ratna (2010:196-197) 
metode pustaka merupakan pengumpulan data yang dilakukan melalui 
tempat-tempat hasil penelitian, yaitu perpustakaan. Ratna (2010:245-246) 
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menyatakan bahwa pada dasarnya teknik bacalah yang terpenting. Tidak akan 
dihasilkan data apapun tanpa melalui proses pembacaan. Menurut Subroto 
(dalam Al-Ma’ruf, 2010:356), teknik catat adalah suatu teknik yang 
menempatkan peneliti sebagai instrument kunci dengan melakukan 
penyimakan secara terarah, dan teliti terhadap sumber primer. 
Teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi. 
Afifuddin (2009:143) menyatakan bahwa triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Menurut Patton (dalam Afifuddin, 2009:143) terdapat empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan untuk mencapai keabsahan, yaitu: 
a. Triangulasi Data 
 Menggunakan berbagai sumber data, seperti dokumen, arsip, hasil 
wawancara, dan hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih 
dari subjek yang di anggap memiliki sudut pandang yang berbeda. 
b. Triangulasi Pengamat 
 Adanya pengamat diluar peneliti yang turut memeriksa hasil 
pengumpulan data.  
c. Triangulasi Teori 
 Penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk memastikan bahwa data 
yang dikumpulkan sudah memenuhi syarat.  
d. Triangulasi Metode 
 Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, seperti metode 
wawancara dan observasi.  
Pada triangulasi diatas, penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi 
data. Pada triangulasi data ini, peneliti memanfaatkan sumber data yang 
berbeda  untuk mendapatkan data yang sejenis dengan data yang digunakan. 
Triangulasi data ini menggunakan sumber data kalimat, paragraf, dan kutipan 
dalam novel Arah Langkah karya Fiersa Besari. Jenis teknik triangulasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi data.  
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 
pembacaan model dialektik. Metode dialektik merupakan metode yang khas 
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yang berbeda dari metode positifistik, metode intuitif, dan metode biografis 
yang psikologis. Metode analisis data secara dialektika yang diungkapkan 
oleh Goldmann (dalam Faruk, 1999:20) adalah menggabungkan unsur-unsur 
menjadi keseluruhan atau kesatuan makna yang akan dicapai dengan beberapa 
langkah yaitu menganalisis dan mengidentifikasi unsur-unsur yang ada dalam 
novel. 
 Analisis sosiologi sastra dilakukan dengan cara membaca, kemudian 
memahami kembali data-data yang diperoleh, selanjutnya mengelompokkan 
teks yang terdapat dalam novel Arah Langkah sesuai dengan aspek sosial yang 
terdapat dalam novel Arah Langkah. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Struktural dalam Novel Arah Langkah karya Fiersa Besari 
Staton (dalam Nurgiyantoro, 2007:25) mengatakan bahwa unsur 
pengembangan sebuah cerita dibedakan kedalam tiga baggian, yaitu fakta, 
tema, dan sarana pengucapan. Fakta (facts) dalam sebuah cerita, yaitu 
karakter, alur, dan latar. Fakta adalah unsur fiksi yang yang secara factual 
dapat dibayangkan peristiwanya dalam sebuah cerita. Tema adalah hal yang 
mendasari sebuah cerita yang selalu berkaitan dengan berbagai pengalaman 
kehidupan, seperti adanya masalah cinta, sosial, budaya, rindu, dan 
sebagainya. Sarana sastra (literary device) adalah teknik yang dilakukan oleh 
seorang pengarang untuk memilih dan menyusun secara detail cerita 
(peristiwa dan kejadian) menjadi suatu pola yang bermakna.   
Dalam bab ini, analisis struktur yang membangun novel merujuk pada 
teori Robert Staton yang difokuskan pada tema dan fakta cerita. Tema 
menentukan inti dari cerita, sedangkan fakta cerita terdiri dari alur, 
penokohan, dan latar. Alur disini menentukan jalannya suatu ceirta, 
penokohan disini untuk mengetahui karakteristik setiap tokoh dyang ada di 
dalam cerita, dan latar digunakan untuk menganalisis tempat, waktu, dan latar 
sosial dari cerita novel tersebut. Alasan memilih tema dan fakta cerita disini 
karena unsur-unsur tersebut memiliki peran yang sangat besar dan dominan 
dalam menunjang jalannya cerita. Dengan melalui unsur-unsur tersebut, novel 
Arah Langkah karya Fiersa Besari lebih mudah dipahami jalan ceritanya. 
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Analisis terhadap tema dan fakta cerita dalam novel Arah Langkah karya 
Fiersa Besari dapat dikemukakan sebagai berikut.  
 
3.1.1 Tema  
Staton (2007: 36) mengatakan bahwa tema merupakan aspek cerita yang 
sejajar dengan makna dalam pengalaman manusia yang menjadikan suatu 
pengalaman begitu diingat adanya banyak cerita yang menggambarkan dan 
menelaah kejadian atau emosi yang dialami manusia, seperti cinta, derita, 
rasa, dan takut.  
Novel Arah Langkah mengajak kita lebih dekat bagaimana melihat 
kondisi negeri yang tidak selalu sebagus seperti di layar televisi. Di dalamnya 
banyak diceritakan mengenai kehidupan, budaya, nilai sosial, keindaham 
alam, keramahan, pelanggaran. dan kebersamaan yang semuanya dibungkus 
dalam retorika  yang membangun. Hal tersebut tampak pada kutipan berikut               
“Esoknya, kami bertiga kembali datang ke daerah Makale. Ada 
prosesi lanjutan. Tedong-tedong yang keamrin diadu, hari ini 
disembelih. Puluhan kepala tedong tergeletak tak bernyawa, 
sementara dagimg-dagingnya dibagikan. Keluarga yang 
ditinggalkan percaya bahwa semakin banyak kerbau yang 
disembelih, maka semakin cepat roh yang telah meninggal tiba di 
Puya (akhirat dalam kepercayaan Tana Toraja)”. (Arah Langkah, 
2018:159-160) 
  
Kutipan di atas menceritakan bahwa setiap daerah memiliki keyakinan 
dan adat istiadat masing-masing yang berbeda-beda. Kebudayaan setiap 
daerah pun berbeda-beda. Hal yang masih menekankan untuk menganut adat 
istiadat yang ada di setiap daerah adalah peninggalan dari leluhur yang mana 
bisa dikatakan sebagai penerus. 
 
3.1.2 Alur 
Stanton (2007:26) mengatakan bahwa alur merupakan rangkaian peristiwa-
peristiwa dalam sebuah cerita. Istilah alur biasanya terbatas pada peristiwa-
peristiwa kausal saja. Foster (dalam Nurgiyantoro, 2007:113) menjelaskan 
bahwa alur adalah peristiwa-peristiwa cerita yang mempunyai penekanan 
dengan adanya hubungan kausalitas.  
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Alur dalam novel Arah Langkah karya Fiersa Besari menggunakan alur 
maju (Progresif). Karena cerita dimulai dari tahap penyituasian, pemunculan 
konflik, peningkatan konflik, konflik mencapai klimaks, dan penyesuaian. 
Dapat berbentuk skema digambarkan sebagai berikut. 
A  B        C        D        E 
3.1.3 Penokohan  
Staton (2007:33) menjelaskan bahwa karakter itu mempunyai dua pengertian 
yang berbeda, yaitu sebagai tokoh-tokoh cerita yang ditampilkan dan sebagai 
sikap, keinginan, ketertarikan, emosi, dan moral yang dimiliki oleh tokoh-
tokoh dalam cerita itu sendiri. Tokoh yang dianalisis dalam novel Arah 
Langkah karya Fiersa Besari meliputi tokoh utama dan tokoh tambahan. 
Tokoh utama dalam novel ini adalah Fiersa. Fiersa menjadi tokoh utama 
karena dia merupakan tokoh yang paling sentral dari cerita novel ini. Tokoh 
tambahan adalah Ayah, Ibu, Adik, Baduy, dan Prem.  
 
3.1.4 Latar 
Nurgiyantoro (2007:227-230) mengatakan bahwa ada tiga macam latar, yaitu 
latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Latar tempat adalah yang 
menyarankan pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah 
karya fiksi. Latar waktu adalah latar yang berhubungan dengan masalah 
“kapan” peristiwa itu terjadi yang mana telah diceritakan dalam sebuah karya 
fiksi. Latar sosial lebih menyarankan pada hal-hal yang berhubungan dengan 
perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi.  
Latar tempat terjadi di Sumatra, Nangroe Aceh Darussalam, dan Sulawesi 
Selatan. Tepatnya sebuah perjalanan untuk menikmati keindahan alam yang 
ada di Indonesia, yaitu di Desa Bawamataluo, Pulau Weh, dan Kecamatan 
Makale atau disebut juga ibu kota Kabupaten Tana Toraja. Latar waktu terjadi 
sepajang bulan April tahun 2018 sampai akhir  bulan April tahun 2018. Latar 
sosial dalam novel ini menceritakan idealisme,  kejujuran, saling peduli, dan 
saling menghormati satu sama lain yang mana tetap dipertahankan walaupun 




3.2 Analisis Aspek Sosial dalam novel Arah Langkah karya Fiersa Besari 
Pembahasan tentang aspek sosial dalam novel Arah Langkah karya Fiersa 
Besari berfokus pada aspek sosial yang mencakup: (1) aspek budaya yang 
menggambarkan sejarah dari suatu daerah dengan menganut adat istiadat para 
leluhur, (2) aspek lingkungan sosial yang menggambarkan perilaku baik dan 
buruknya tokoh-tokoh yang ada di dalam novel Arah Langkah yang dapat 
diukur melalui hubungan antar masyarakat satu dengan masyarakat lainnya, 
dan (3) aspek ekonomi yang menggambarkan kehidupan para tokoh yang ada 
di dalam novel Arah Langkah bahwa kehidupan mereka sangat sederhana. 
Berikut penjabaran hasil analisis aspek sosial dalam novel Arah Langkah 
karya Fiersa Besari.  
 
3.2.1 Aspek Budaya  
3.2.1.1 Kepercayaan 
Di dalam novel Arah Langkah terdapat suku Tana Toraja yang mana 
masyarakatnya masih memegang teguh kepercayaan dan adat istiadat yang 
mereka punya. Salah satu hal yang menjadi daya tarik Tana Toraja adalah 
upacara pemakaman atau ritual penguburan yang dapat dikatakan sangat 
sakral dan terbilang rumit. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
“Esoknya, kami bertiga kembali datang ke daerah Makula. Ada 
prosesi lanjutan. Tedong-tedong yang keamrin diadu, hari ini 
disembelih. Puluhan kepala tedong tergeletak tak bernyawa, 
sementara dagimg-dagingnya dibagikan. Keluarga yang 
ditinggalkan percaya bahwa semakin banyak kerbau yang 
disembelih, maka semakin cepat roh yang telah meninggal tiba di 
Puya (akhirat dalam kepercayaan Tana Toraja)”. (Arah Langkah, 
2018:159-160) 
   
Peristiwa di atas menggambarkan bahwa masyarakat suku Tana Toraja 
masih sangat teguh dalam prinsip untuk menganut peninggalan dari 
leluhurnya. Namun, untuk masyarakat yang tidak paham dan mengerti maka 
akan menganggapnya itu adalah proses pemakaman yang tidak masuk akal. 
Oleh karena itu, disetiap daerah memiliki ciri khas atau kebudayaan masing-




3.2.1.2 Norma Sosial Fiersa 
Perjuangan Fiersa dalam memperbaiki perekonomian keluarganya, dimulai 
saat ia tumbuh dewasa. Ia bekerja keras membantu kedua orang tuanya 
dengan memotret dan memulai berbisnis untuk studio rekaman. Hal ini 
tampak pada kutipan berikut. 
“Aku menunjukkan padanya dan orang tuaku bahwa aku bisa 
hidup dari memotret. Setelah bisnis studio lancar, aku pun mulai 
menyewa anak buah untuk mengurus proses rekaman”. (Arah 
Langkah, 2018:50) 
  
Kutipan di atas menggmbarkan sosok Fiersa yang tekun dalam bekerja 
keras untuk menghidupi keluarganya dan mandiri dalam mewujudkannya. Ia 
rela bekerja banting tulang untuk memperbaiki perekonomian keluarganya. 
Mungkin sering terjadi kegagalan yang ia dapatkan. Namun, kegagalan itu 
tidak mematahkan semangatnya untuk tetap bekerja keras. 
 
3.2.1.3 Aspek Lingkungan Sosial 
Fiersa dan keluarganya mempunyai berbagai tingkatan status sosial mulai dari 
tingkat bawah, menengah, dan tingkat atas. Fiersa dan keluarganya termasuk 
tingkatan status menengah. Ibu Fiersa hanya seorang ibu rumah tangga dan 
bapak Fiersa juga hanya duduk di rumah saja tidak bekerja. Ia bekerja untuk 
mencukupi kehidupan keluarganya. Pertama kali ia mendapatkan uang mulai 
dari menciptakan lagu Bersama band-nya. Namun, saat ini sudah bubar. Hal 
tersebut tampak pada kutipan berikut. 
“Ketika akan keluar dari kamar, ransel yang kucangklong 
menyenggol lemari hingga sebuah benda terjatuh. Kuambil benda 
tersebut, album band-ku yang kini sudah bubar. Kuamati baik-
baik art work-nya”. (Arah Langkah, 2018:3) 
  
Kutipan di atas menggambarkan kondisi perekonomian Fiersa dan 
keluarganya. Bisa dikatakan bahwa Fiersa dan keluarganya adalah orang yang 
sederhana. Karena ibu dan bapaknya tidak bekerja, jadi Fiersa yang harus 






3.2.1.4 Aspek Ekonomi 
Aspek ekonomi dalam novel Arah Langkah karya Fiersa Besari adalah 
kemiskinan yang dialami masyarakat Desa Bawomataluo. Tetapi, dengan 
kerja keras para pemuda Desa Bawomataluo perekonomian sedikit 
meningkat. Kemiskinan adalah suatu keadaan yang mana seseorang tidak 
sanggup untuk memelihara dirinya sendiri dan keluarganya sesuai dengan 
taraf kehidupan kelompok masyarakat di daerah masing-masing dan tidak 
mau memanfaatkan tenaga mental atau fisik dengan berbagai keahlian yang 
dimilikinya. Hal tersebut tampak dalam kutipan berikut. 
“Para pemuda pemandu dadakan terus mengerubungi. Antara 
ingin uang atau penasaran denga nasal-usul kami. Mereka bilang, 
untuk melihat satu kali ritual Lompat Batu, kami harus membayar 
150.000 rupiah”. (Arah Langkah, 2018:52) 
  
Kutipan di atas menggambarkan bahwa para pemuda di daerah 
Bawomataluo sangat bekrja keras untuk meningkatkan perekonomiannya. Hal 
itu dilakukan guna untuk mencukupi kebutuhan hidupnya sendiri dan 
keluarganya.  
 
3.3 Implementasi Aspek Sosial Sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA 
Baker (2015) researching "Learning Sociology and Assessing Critical 
Thinking". Conclusions from Baker's research since assessment of learning 
outcomes should coincide with instructional objectives, and since the 
instructional objectives of many (if not most) sociologists include 
commitment to critical thinking, it seems reasonable to conclude that 
conscientious teachers would be ever mindful of the task of evaluating critical 
thinking in the classroom. Yet such is not the case. Sociologists talk a good 
line, but they come up short at delivery time. They seem satisfied with 
teaching/learning arrangements which demand little more of students than the 
replication of favorite concepts, famous names, and club-house quarrels 
among the elite. 
Martin, Mitchell, and David (2013) researching "Flipping The Sociology 
Classroom: Towards a Practice of Online Pedagogy". Conclusions from their 
research the classroom is much more dynamic as a consequence of the 
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changes made to a humble sociology unit. In these pragmatic times, we can 
no longer assume that university students are automatically interested in 
taking up the life of the mind. 
Widodo dan Jasmadi (dalam Lestari, 2013:1) menyatakan bahwa bahan 
ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi 
pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain 
secara sistematis dan menarik dalam tujuan pencapaian KIKD. Jadi, istilah 
bahan ajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah suatu bahan/materi 
pelajaran yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan siswa 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. 
Mulyasa (2006:96) menyatakan bahwa bentuk bahan ajar atau materi 
pembelajaran antara lain adalah bahan cetak dan noncetak. Bahan ajar cetak 
mtliputi hand out, buku, modul, LKS, brosur, dan leaflet. Bahan ajar noncetak 
meliputi bahan ajar audio, seperti kaset, radio, internet,  dan compact disk 
audio. Berdasarkan pemaparan jenis bahan ajar diatas, hasil penelitian ini 
termasuk bahan ajar cetak. Penerapan dalam pembelajaran nantinya akan 
dibuat dalam bentuk handout, harapannya untuk memudahkan siswa dalam 
memahami dan menjawab soal. 
Novel Arah Langkah karya Fiersa Besari sesuai untuk diimplementasikan 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA kelas XI semester 1. Melalui 
kompetensi inti 3, yaitu memahami, menerapkan, dan menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kehidupan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait dengan penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengeteahuan prosedural  pada bidang kajian yang spesifik 
yang sesuai kajian dengan minat untuk memecahkan masalah dan KD 3.7 
Menganalisis nilai-nilai (budaya, sosial, moral, agama, dan pendidikan) dalam 
novel dan KD 4.7 Mengungkapkan nilai-nilai (budaya, sosial, moral, agama, 
dan pendidikan) dalam novel secara lisan dan tertulis. Dalam hal tersebut, 
novel Arah Langkah karya Fiersa Besari dapat dijadikan bahan ajar di SMA.  
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Implementasi analisis struktur yang meliputi tema, alur, penokohan, dan 
latar merujuk pada analisis unsur intrinsik. Sedangkan unsur ekstrinsik yang 
terdapat dalam novel Arah Langkah adalah nilai sosial. Berdasarkan analisis 
yang telah dilakukan, aspek sosial tokoh utama yang terkandung dalam novel 
Arah Langkah karya Fiersa Besari ditemukan tiga aspek sosial, yaitu aspek 
budaya, aspek lingkungan sosial, dan aspek ekonomi. Aspek sosial yang 
dominan dapat dipelajari siswa dari novel tersebut adalah aspek sosial budaya 
dan aspek lingkungan sosial. Aspek sosial budaya dalam novel tersebut adalah 
suku Tana Toraja masih menganut kepercayaan para leluhur. Aspek 
lingkungan sosial yang dapat dipelajari siswa, yaitu jangan memandang orang 
hanya dari luarnya saja dan jangan membeda-bedakan di dalam lingkungan 
masyarakat.  
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 
skripsi yang berjudul “ Aspek Sosial Dalam Novel Arah Langkah Karya 
Fiersa Besari: Tinjauan Sosiologi Sastra dan Implementasinya Sebagai Bahan 
Ajar Di SMA” diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 
Struktur yang membangun novel Arah Langkah karya Fiersa Besari 
memiliki penceritaan yang memuat tema dan fakta cerita yang diceritakan di 
dalam novel.  Fakta cerita terdiri dari alur, penokohan, dan latar. (a) Tokoh 
utama dalam novel ini adalah Fiersa. Fiersa menjadi tokoh utama karena dia 
merupakan tokoh yang paling sentral dari cerita yang ada di dalam novel ini. 
Tokoh tambahan adalah Insiyur Ayah, Ibu, Adik, Baduy, dan Prem. (b) Latar 
tempat terjadi di Sumatra, Nangroe Aceh Darussalam, dan Sulawesi Selatan. 
Latar waktu terjadi sepajang bulan April tahun 2018 sampai akhir  bulan April 
tahun 2018. Latar sosial dalam novel ini menceritakan idealisme,  kejujuran, 
saling peduli, dan saling menghormati satu sama lain yang mana tetap 
dipertahankan walaupun berada di lingkungan masyarakat yang berbeda. (c) 
Alur yang digunakan adalah alur maju. Ceritanya ditulis secara runtut dari 
tahap penyituasian sampai ke tahap penyelesaian. 
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Aspek sosial dalam novel Arah Langkah karya Fiersa Besari memuat 
aspek budaya, aspek lingkungan sosial, dan aspek ekonomi. (a) Kepercayaan 
Di dalam novel Arah Langkah terdapat suku Tana Toraja yang mana 
masyarakatnya masih memegang teguh kepercayaan dan adat istiadat yang 
mereka punya. Salah satu hal yang menjadi daya tarik Tana Toraja adalah 
upacara pemakaman atau ritual penguburan yang dapat dikatakan sangat 
sakral dan terbilang rumit. (b) Norma Sosial Fiersa Perjuangan Fiersa dalam 
memperbaiki perekonomian keluarganya, dimulai saat ia tumbuh dewasa. Ia 
bekerja keras membantu kedua orang tuanya dengan memotret dan memulai 
berbisnis untuk studio rekaman. (c) Aspek Lingkungan Sosial Fiersa dan 
keluarganya mempunyai berbagai tingkatan status sosial mulai dari tingkat 
bawah, menengah, dan tingkat atas. Fiersa dan keluarganya termasuk 
tingkatan status menengah. Ibu Fiersa hanya seorang ibu rumah tangga dan 
bapak Fiersa juga hanya duduk di rumah saja tidak bekerja. Ia bekerja untuk 
mencukupi kehidupan keluarganya. Pertama kali ia mendapatkan uang mulai 
dari menciptakan lagu Bersama band-nya. Namun, saat ini sudah bubar. 
Aspek ekonomi dalam novel Arah Langkah karya Fiersa Besari adalah 
kemiskinan yang dialami masyarakat di Desa Bawomataluo. Tetapi, dengan 
kerja keras para pemuda Desa Bawomataluo perekonomian sedikit 
meningkat. Kemiskinan adalah suatu keadaan yang mana seseorang tidak 
sanggup untuk memelihara dirinya sendiri dan keluarganya sesuai dengan 
taraf kehidupan kelompok masyarakat di daerah masing-masing dan tidak 
mau memanfaatkan tenaga mental atau fisik dengan berbagai keahlian yang 
dimilikinya. 
Implementasi analisis struktur yang meliputi tema, alur, penokohan, dan 
latar merujuk pada analisis unsur intrinsik. Sedangkan unsur ekstrinsik yang 
terdapat dalam novel Arah Langkah adalah nilai sosial. Aspek sosial sebagai 
bahan ajar di SMA, novel Arah Langkah karya Fiersa Besari dapat memasuki 
tiga aspek, yaitu sudut bahasa, kematangan jiwa (psikologis), dan latar 
belakang kebudayaan para siswa. Novel ini sangat cocok untuk bahan 
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